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Abstrak

Stunting masih menjadi tantangan kesehatan serius di Indonesia, termasuk di Kabupaten Brebes dengan
prevalensi 29,1% pada tahun 2022, melebihi rata-rata nasional. Desa Pagejugan, salah satu desa dengan
prevalensi tinggi, menghadapi kendala akses pangan bergizi, rendahnya pengetahuan gizi, serta ketergantungan
pada makanan pokok yang kurang bervariasi. Meski memiliki potensi sumber daya perikanan yang melimpabh,
khususnya ikan kembung, pemanfaatannya sebagai sumber protein belum optimal. Program ini bertujuan
mengatasi masalah tersebut melalui demonstrasi pengolahan rolade ikan kembung sebagai alternatif pangan
bergizi. Rolade dipilih karena mudah dibuat, praktis, disukai anak-anak, dan memanfaatkan ikan yang mudah
diakses di wilayah pesisir. Menggunakan metode partisipatif, kegiatan ini melibatkan ibu-ibu rumah tangga
dalam edukasi dan praktik langsung pengolahan rolade ikan. Kegiatan dimulai dengan uji coba resep,
penyampaian materi, dan demonstrasi pembuatan rolade ikan. Evaluasi dilakukan melalui diskusi untuk
memastikan pemahaman dan keterampilan peserta. Hasil menunjukkan peningkatan keterampilan dan
kesadaran peserta terhadap pentingnya konsumsi protein hewani lokal. Antusiasme terlihat dari partisipasi aktif
selama demonstrasi dan penerapan resep di rumah masing-masing. Program ini diharapkan berkontribusi pada
penurunan angka stunting melalui diversifikasi pangan berbasis ikan lokal yang berkelanjutan.

Kata Kunci: stunting; pangan lokal; rolade ikan kembung; edukasi gizi
Abstract

Stunting is still a serious health challenge in Indonesia, including in Brebes Regency with a prevalence of 29.1% in
2022, exceeding the national average. Pagejugan Village, one of the villages with a high prevalence, faces obstacles
to accessing nutritious food, low nutritional knowledge, and dependence on less varied staple foods. Even though it
has abundant fishery resource potential, especially mackerel, its use as a protein source is not yet optimal. This
program aims to overcome this problem through a demonstration of processing mackerel roulade as a nutritious
food alternative. Roulade was chosen because it is easy to make, practical, liked by children, and uses fish that are
easily accessible in coastal areas. Using participatory methods, this activity involves housewives in education and
direct practice in processing fish roulade. The activity began with a recipe trial, delivery of material, and a
demonstration of making fish roulade. Evaluation is carried out through discussion to ensure participants’
understanding and skills. The results show an increase in participants' skills and awareness of the importance of
consuming local animal protein. Enthusiasm can be seen from active participation during demonstrations and
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implementation of recipes in their respective homes. This program is expected to contribute to reducing stunting
rates through sustainable local fish-based food diversification.

Keywords: stunting; local food; mackerel roulade; nutritional education

1.PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang utama di Indonesia. Kondisi ini,
yang ditandai dengan terhambatnya pertumbuhan pada anak dan berdampak jangka panjang
terhadap perkembangan fisik dan kognitif. Stunting didefinisikan sebagai kondisi dimana balita
memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan usianya (2). Berdasarkan
data WHO , sekitar 149 juta anak di bawah 5 tahun mengalami stunting, dengan prevalensi global
mencapai 22,0% pada tahun 2020 (1). Menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022,
prevalensistunting nasional mencapai21,6% di Indonesia (2).

Di Provinsi Jawa Tengah, dimana Kabupaten Brebes berada, memiliki prevalensi stunting
sebesar 20,8% pada tahun 2022, sedikit lebih rendah dibandingkan tingkat nasional (2). Kabupaten
Brebes sendiri memiliki prevalensi stunting yang cukup tinggi, yakni sebesar 29,1% pada tahun 2022
(2). Desa Pagejugan, yang menjadi tempat dilaksanakannya pengabdian masyarakat ini, merupakan
salah satu desa di Kabupaten Brebes dengan prevalensi stunting yang masih di atas rata-rata
kabupaten. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes (2024), di Desa Pagejugan
terdapattotal 1,427 balita dengan angka stunting 103, wasting 121, dan underweight 171. Tantangan
utama yang dihadapi di desa ini adalah keterbatasan akses ke sumber pangan bergizi, rendahnya
pengetahuan gizi masyarakat, dan ketergantungan pada makanan pokok yang kurang bervariasi.
Penyebab utama terhambatnya pertumbuhan adalah kurangnya asupan nutrisi yang optimal pada
1.000 hari pertama kehidupan yaitu sejak awal kehamilan (konsepsi) hingga anak berusia dua tahun
(3). Terbatasnya konsumsi makanan bergizi dapat dipengaruhi oleh faktor ekonomi seperti harga
pangan dan pendapatan keluarga, dan berkaitan erat dengan akses pangan individu dan keluarga (4).

Faktor penyebab stunting adalah berat badan lahir rendah (5), jarak kelahiran, kecukupan
nutrisi dan kejadian diare (6). Kecukupan nutrisi pada penyebab stunting antara lain kekurangan
asupan lemak, kurangnya konsumsi kacang kacangan serta makan yang mengandung gula (7) dan
juga keragaman makanan yang diasup (8). Faktor penyebab stunting lainnya adalah pendapatan
keluarga, pemberian ASI eksklusif, besar keluarga, pendidikan ayah balita, pekerjaan ayah balita,
pengetahuan gizi ibu balita, ketahanan pangan keluarga, pendidikan ibu balita, tingkat konsumsi
karbohidrat balita, ketepatan pemberian MP-AS]I, tingkat konsumsi lemak balita, riwayat penyakit
infeksi balita, sosial budaya, tingkat konsumsi protein balita, pekerjaan ibu balita, perilaku kadarzi,
tingkat konsumsi energi balita, dan kelengkapan (9), kebiasaan merokok keluarga sehingga anak
terpapar asap rokok terus menerus (10). Tidak hanya pendidikan akan tetapi sikap keluarga
berkontribusi meningkatkan terjadinyastunting (11).

Pendekatan yang efektif untuk mengatasi masalah ini adalah dengan mengoptimalkan

ketahanan pangan lokal dan pendidikan gizi masyarakat. Hasil (12) menyebutkan bahwa pangan
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lokal yang ditanam di pekarangan atau taman rumah mampu mengatasi kerawanan pangan dan
kekurangan gizi serta memberikan manfaat tambahan seperti penambahan pendapatan rumah
tangga.

Desa Pagejugan memiliki potensi sumber daya perikanan yang melimpah melalui peningkatan
ketahanan pangan lokal dengan pemanfaatan sumber daya alam setempat, seperti ikan kembung,
menjadi salah satu solusi yang relevan. Ikan kembung dikenal sebagai sumber protein hewani yang
kaya akan asam lemak omega-3, yang sangat penting untuk pertumbuhan otak dan tubuh anak.
Namun, meskipun ikan kembung mudah didapatkan, pemanfaatannya sebagai bahan pangan yang
menarik dan bergizi masih kurang maksimal di Desa Pagejugan. Hasil penelitian dari (4)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara rendahnya asupan protein dengan
terjadinya stunting. Oleh karena itu, upaya optimalisasi pemanfaatan pangan lokal sumber protein
sepertiikan kembung dapat menjadi alternatif dalam mencegah terjadinya stunting (13).

Dalam konteks ini, program pengabdian masyarakat "Optimalisasi Ketahanan Pangan Lokal
untuk Pencegahan Stunting dengan Rolade Ikan Kembung" dilaksanakan di Desa Pagejugan. Program
ini merupakan bagian dari Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) Universitas Universitas Alma Ata,
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam mengolah
sumber daya lokal menjadi makanan bergizi. Kegiatan utama program ini adalah demonstrasi
memasak rolade ikan kembung, yang ditujukan kepada ibu-ibu rumah tangga di desa. Pemilihan
rolade ikan kembung tidak hanya karena bahan bakunya mudah didapat, tetapi juga karena
kandungan gizinya yang tinggi dan bentuknya yang menarik, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan minat konsumsi ikan pada anak-anak. Program ini sejalan dengan teori triple helix,
yang menekankan pentingnya kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan masyarakat dalam
menciptakan perubahan sosial berkelanjutan. Universitas Universitas Alma Ata, melalui program
KKN-T, berperan tidak hanya sebagai penghasil ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendorong
inovasi dan pemberdayaan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, peran akademisi dirasakan perlu dalam upaya sosialisasi,
penerapan, serta pendampingan kepada masyarakat Desa Pagejugan terkait potensi pangan lokal
dengan mempertimbangkan aspek keamanan pangan dan kandungan gizi guna mengatasi
permasalahan stunting. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Pagejugan dalam memanfaatkan
pangan lokal yang aman dan bergizi, khususnya dalam pengolahan ikan kembung menjadi rolade
sebagaiupaya pencegahan stunting .

Melalui program ini, diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengolah sumber daya lokal menjadi produk pangan bergizi (15). Lebih jauh,
program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi
makanan bergizi seimbang dalam upaya pencegahan stunting. Dengan demikian, program ini
diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan status gizi masyarakat dan penurunan angka

stunting di Desa Pagejugan, Kabupaten Brebes.
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2.METODE

Kegiatan kuliah kerja nyata tematik (KKNT) Di desa pagejugan, kabupaten brebes jawa tengah.
Kegiatan ini dilaksanakan selama dua bulan terhitung dari tanggal 1 agustus 2024 hingga 26
september 2024. Kegiatan KKNT ini melakukan penyuluhan tentang optimalisasi ketahanan pangan
local untuk pencegahan stunting dengan rolade ikan kembung desa pagejugan kabupaten brebes
.Pelaksanaan KKNT ini dengan menggunakan metode partisipatif, yang melibatkan masyarakat
secara aktif dalam setiap tahap program. Penyuluhan ini diterapkan dengan penyampaian materi dan
demonstrasi langsung oleh mahasiswa KKN-T kelompok 49 universitas Universitas Alma Ata
Yogyakarta disertai tanya jawab antara mahasiswa dan peserta penyuluhan. Sasaran dari kegiatan ini
adalah ibu-ibu PKK Desa Pagejugan.

Pendekatan yang digunakan dalam program ini mencerminkan konsep partisipatif (3).
Masyarakat, terutama ibu-ibu, dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari
memahami nilai gizi hingga praktik langsung mengolah ikan kembung menjadi hidangan bergizi yang
bervariasi. Mahasiswa KKN-T berperan sebagai jembatan yang menghubungkan pengetahuan
teoritis di bidang gizi dengan praktik di lapangan. Tahapan yang dilaksanakan dalam kegiatan ini
meliputi:

a. Tahap Persiapan Mahasiswa
Mahasiswa melakukan trial and error sebelum resep final akan dipaparkan kepada masyarakat
Pagejugan. Pada tahap ini dilakukan formulasi untuk nilai gizi dan rasa pada rolade ikan kembung.
b. Tahap Persiapan Kegiatan
Melakukan koordinasi dengan anggota dan perangkat desa untuk menentukan sasaran
penyuluhan, waktu, dan tempat pelaksanaan kegiatan, serta menyiapkan perlengkapan yang akan
dibutuhkan selama kegiatan berlangsung.
c. Tahap Pelaksanaan
Melakukan pengisian daftar hadir dan mengkoordinasikan peserta kegiatan. Pemaparan materi
dilakukan pada awal sesi yang diselingi dengan penayangan video yang sebelumnya telah
dibagikan melalui aplikasi WhatsApp. Kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktek

bersama dalam pembuatan rolade ikan kembung secaralangsung.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyelenggaraan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan wujud implementasi Tridharma
perguruan tinggi. Tujuan utama KKN adalah menjamin adanya keterkaitan antara dunia akademik-
teoretis dengan dunia empiris-praktis. Hal ini memungkinkan terjadinya interaksi yang sinergis
antara mahasiswa dan masyarakat, di mana terjadi proses saling memberi dan menerima. KKN juga
berfungsi sebagai sarana penerapan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
dilakukan di luar kampus pada waktu tertentu, sesuai dengan mekanisme kerja dan kebutuhan
masyarakat setempat. Program Optimalisasi Potensi Perikanan Lokal untuk Pencegahan Stunting

Melalui “Demonstrasi Masak Pengolahan Rolade Ikan Kembung” (Gambar 1) merupakan salah satu
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inisiatif utama yang dilaksanakan oleh tim KKN Universitas Universitas Alma Ata Yogyakarta di Desa
Pagejugan, Kabupaten Brebes. Program ini dirancang untuk memanfaatkan potensi perikanan lokal
sekaligus mengatasi permasalahan gizi di masyarakat, khususnya dalam upaya pencegahan stunting
pada anak-anak. Kegiatan ini berfokus pada demonstrasi pembuatan rolade ikan kembung, yang
dipilih karena ikan kembung merupakan salah satu jenis ikan yang mudah diperoleh di daerah
tersebut dan memiliki kandungan gizi yang tinggi, terutama protein dan asam lemak omega-3.
Melalui demonstrasi ini, masyarakat, khususnya ibu-ibu rumah tangga, diajarkan cara mengolah ikan

kembung menjadi makanan yanglebih bervariasi dan menarik, terutama bagi anak-anak.

Gambar 1. Demonstrasi pembuatan rolade ikan kembung

Pelatihan pengolahan rolade ikan mendapatkan tanggapan positif dari ibu-ibu rumah
tangga (Gambar 2). Mereka merasa terbantu dengan adanya cara baru untuk memanfaatkan ikan
lokal yang mudah didapat dan bernilai gizi tinggi. Antusiasme peserta terlihat dari partisipasi aktif
selama sesi demonstrasi dan banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait teknik pengolahan dan
variasi resep. Selain aspek kuliner, program ini juga menekankan pentingnya asupan gizi seimbang
dalam pencegahan stunting. Tim KKN memberikan edukasi tentang kandungan gizi ikan kembung
dan manfaatnya bagi pertumbuhan anak. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya konsumsi protein hewani, terutama dari sumber daya lokal yang

tersedia.

Gambar 2. Foto bersama setelah kegiatan demonstrasi

Program ini berpotensi mengurangi prevalensi stunting di desa, terutama pada anak-anak.
Dengan meningkatnya keterampilan ibu-ibu dalam mengolah ikan menjadi makanan yang lebih

menarik, diharapkan konsumsi ikan di kalangan anak-anak akan meningkat. Selain itu, diversifikasi
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olahan ikan dapat menjadi alternatif menu sehat yang dapat disajikan secara rutin dalam rumah
tangga. Keberlanjutan program ini diperkuat dengan pemberian resep dan panduan pengolahan
rolade ikan kembung kepada peserta. Hal ini memungkinkan mereka untuk mereplikasi dan bahkan
mengembangkan resep tersebut di rumah masing-masing. Dalam jangka panjang, diharapkan
program ini dapat berkontribusi pada peningkatan status gizi masyarakat dan pengurangan angka

stunting di Desa Pagejugan, Kabupaten Brebes.

4.KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa “Program Optimalisasi Ketahanan Pangan Lokal untuk Pencegahan
Stunting dengan Rolade Ikan Kembung di Desa Pagejugan Kabupaten Brebes” berhasil memberikan
edukasi kepada masyarakat. Khususnya ibu-ibu rumah tangga, tentang pentingnya memanfaatkan
bahan pangan lokal yang mudah didapat dan bernilai gizi tinggi dengan cara mengolah ikan kembung
menjadi variasi menu makanan yang mengandung protein tinggi, yang diharapkan menjadi menu

makanan sehari-hari serta dapat dimanfaatkan untuk pencegahan stunting pada balita (16).
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